






A. Latar Belakang Masalah 
  Perkembangan teknologi yang begitu pesat di zaman sekarang 
memberikan pengaruh terhadap berbagai bidang. Dampak perubahan dalam 
berbagai bidang salah satunya dalam bidang pendidikan. Perubahan pada 
dunia pendidikan termasuk pada proses maupun materi pembelajaran, serta 
metode penyampaian materi dalam proses kegiatan belajar mengajar 
khususnya di jenjang sekolah dasar. Dalam hal ini pendidikan  menjadi tolok 
ukur peningkatan kualitas suatu bangsa. Peningkatan kualitas suatu bangsa 
sangat bergantung kepada kualitas pendidikan yang ada pada bangsa tersebut. 
Pendidikan merupakan perihal yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan 
manusia. Hal ini berhubungan dengan tujuan adanya pendidikan itu sendiri 
yang termuat dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pada pasal 3. Dalam pasal tersebut tertera bahwa 
pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggungjawab. Bukanlah suatu hal yang 
mudah mewujudkan peningkatan terhadap kualitas pendidikan. Kualitas 
pendidikan berkaitan erat dengan bagaimana pembelajaran yang dijalankan 
pada sebuah sistem pendidikan itu sendiri. Begitu halnya dengan rencana 
2 
 
mewujudkan mutu pembelajaran akan sangat dipengaruhi oleh mutu guru dan 
bagaimana praktik pembelajaran yang dilakukan. 
   Pengembangan media pembelajaran merupakan salah satu bentuk 
dari kegiatan perbaikan atau peningkatan kualitas proses pembelajaran yang 
berlangsung. Beberapa kriteria khsusus dalam pemilihan media pembelajaran 
yang tepat dapat dirumuskan dalam satu kata ACTION, yaitu akronim dari 
Access, Cost, Technology, Interactivity, Organization, dan Novelty (Jalmur, 
2016 ). Seperti yang dikemukakan oleh Sudibyo, Lies (2011) menyatakan 
bahwa dalam dunia pendidikan perkembangan teknologi informasi mulai 
dirasa memiliki dampak positif karena dengan berkembangnya teknologi 
informasi, dunia pendidikan mulai memperlihatkan perubahan yang cukup 
signifikan. Media pembelajaran yang baik ialah media yang dapat 
memunculkan komunikasi dua arah atau interaktivitas. Semua kegiatan 
pembelajaran yang akan dikembangkan oleh guru tentu saja memerlukan 
media yang sesuai dengan tujuan pembelajaran tersebut. Terdapat banyak hal 
dirasa beda dan berubah dibandingkan dengan metode atau cara yang 
berkembang sebelumnya, dimana saat ini jarak dan waktu tidak lagi menjadi 
masalah yang berarti untuk mendapatkan ilmu, berbagai aplikasi yang inovasi 
tercipta untuk memfasilitasinya.  
   Integrasi materi yang merupakan contoh pembaharuan dalam 
proses pembelajaran saat ini yakni pembelajaran tematik. Pembelajaran 
tematik merupakan salah satu model pembelajaran terpadu yang 
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga 
dapat memberikan pengalaman bermakna bagi peserta didik (Majid, 2014 : 
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80). Pembelajaran terpadu didefinisikan sebagai pembelajaran yang 
menghubungkan berbagai gagasan, konsep, keterampilan, sikap, dan nilai, 
baik antar mata pelajaran maupun dalam satu mata pelajaran. Pembelajaran 
tematik memberi penekanan pada pemilihan suatu tema yang spesifik yang 
sesuai dengan materi pelajaran, untuk mengajar satu atau beberapa konsep 
yang memadukan berbagai informasi (Permendikbud no.57 Tahun 2014). 
Mata pelajaran yang termasuk kedalam pembelajaran tematik terpadu 
diantaranya adalah Ilmu Pengetahuan Alam, Bahasa Indonesia dan SBdP. 
Dalam beberapa muatan pelajaran yang diintegrasikan menjadi subtema, 
seorang guru harus memetakan materi dalam Standar Isi kurikulum. 
Penetapan materi akan memudahkan guru dalam memilih strategi dan fasilitas 
pembelajaran hingga menyusun tujuan kognitif, afektif, maupun 
psikomotorik siswa. Dalam perencanaan pembelajaran tematik, seorang guru 
harus mengetahui kesiapan siswa untuk menguasai materi baru dan 
mengaitkan dengan subtema yang ada, dengan kata lain melakukan apersepsi. 
Selanjutnya penentuan strategi atau model pembelajaran yang tepat agar guru 
pada akhir pembelajaran dapat menilai kemampuan hasil belajar siswa dan 
mengevaluasi keefektifan kegiatan pembelajaran. Sehingga peneliti 
mendapatkan analisis kebutuhan dari uraian diatan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran akan lebih efektif dengan penggunaan media pembelajaran. 
Berdasarkan data hasil observasi yang dilakukan oleh Tim Dosen 
PGSD, peneliti mendapatkan informasi mengenai analisis kebutuhan di 
Sekolah Indonesia Bangkok (SIB). Informasi tersebut diantaranya 
karakteristik siswa di SIB memiliki kuantitas kurang dari 15 siswa di setiap 
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kelas, siswa-siswi SIB sudah melek IT dengan kata lain sudah update 
mengenai kecanggihan teknologi. Latar belakang keluarga siswa kebanyakan 
berasal dari keluarga mampu atau rata-rata anak dari seorang pejabat yang 
ada di Bangkok-Thailand dan semangat belajar siswa di SIB sangatlah tinggi. 
Pembelajaran di Sekolah Indonesia Bangkok saat ini sudah menggunakan 
Kurikulum 2013 dan fasilitas belajar didalam kelas sudah  memadai dengan 
tersedianya LCD proyektor dan lain-lain. Di Sekolah Indonesia Bangkok 
sudah memiliki media pembelajaran, akan tetapi perlunya pengembangan 
media yang berbasis IT. Dengan demikian, dalam penelitian ini akan 
dilakukan pengembangan media pembelajaran interaktif. 
Media pembelajaran interaktif pada penelitian ini menggunakan 
aplikasi Adobe flash. Menurut Munadi (2010), dijelaskan bahwa media 
interaktif merupakan alat bantu pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
mengoptimalkan hasil belajar siswa karena cukup efektif digunakan dalam 
pembelajaran di sekolah. Menurut Darmawan (2012), dijelaskan bahwa 
adobe flash merupakan perangkat lunak komputer yang digunakan untuk 
membuat animasi, video, gambar vektor atau bitmap, dan multimedia 
interaktif. Hasil animasi tidak hanya digunakan pada web saja melainkan 
dapat diaplikasikan dalam format video streaming pada DVD atau telepon 
seluler. Dengan penggunaan media-media masa kini yang bisa digunakan 
dalam kegiatan pembelajaran dapat menarik minat siswa dan membuat siswa 
lebih aktif belajar. 
Berdasarkan yang akan dilakukan dalam penelitian pengembangan 
media interaktif TULAKAN (Tubuh Mengolah Makanan) dengan berbasis 
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Adobe Flash pada materi tema tiga kelas 5 sekolah dasar. Dalam penelitian 
ini, peneliti mengembangkan media pembelajaran dengan memanfaatkan 
perangkat lunak (software). Media TULAKAN (Tubuh Mengolah Makanan) 
adalah sebuah media pembelajaran yang didalamnya menyajikan materi 
mengenai pembelajaran tematik yakni Bahasa Indonesia, IPA, dan SBdP 
dalam subtema “Bagaimana Tubuh Mengolah Makanan?.” Pada muatan 
Bahasa Indonesia materi yang disajikan mengenai teks iklan makanan sehat. 
Pada muatan IPA materi yang disajikan mengenai sistem pencernaan manusia 
dan hewan. Sedangkan pada muatan SBdP membuat gambar cerita sistem 
pencernaan hewan. Di dalam media ini, peneliti akan menghias dengan 
gambar visual yang menarik dan menyajikan sebuah video agar menarik 
perhatian siswa untuk belajar. Selain itu, terdapat beberapa menu materi yang 
didalamnya berisikan KI dan KD, menu materi, dan menu kuis. 
Peneliti mengambil penelitian terdahulu dari hasil penelitian Khusniah 
(2018) dengan judul “Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis 
Macromedia Flash Tentang Ssitem Pencernaan Pada Manusia Untuk Siswa 
Kelas V SDN Lowokwaru 3 Malang. Kekurangan pada media peneliti 
terdahulu yaitu media yang dikembangkan hanya menyajikan materi tentang 
sistem pencernaan manusia pada muatan pelajaran IPA di kelas 5 sekolah 
dasar. Sehingga pengembangan media yang dilakukan peneliti saat ini adalah 
media pembelajaran tematik yang bermuatan tiga muatan pelajaran yakni 
IPA, Bahasa Indonesia dan SBdP dengan berbasis adobe flash. 
Berdasarkan latar belakang diatas maka penelitian dan pengembangan 
yang dilakukan berjudul “Pengembangan Media Tulakan (Tubuh Mengolah 
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Makanan) Berbasis Adobe Flash Pada Materi Tema Tiga Kelas V Sekolah 
Dasar”. Batasan penelitian dan pengembangan ini yaitu hanya sebatas untuk 
siswa kelas V sekolah dasar pada materi pokok tentang sistem pencernaan 
manusia dan hewan, serta iklan makanan sehat yang terdapat dalam Tema 3 
“Makanan Sehat”, sub tema 1 “Bagaimana Tubuh Mengolah Makanan”. 
Selain itu, media ini digunakan untuk satu pembelajaran yang hanya dapat 
diakses di perangkat komputer atau laptop. Penelitian akan dilaksanakan pada 
akhir bulan juli 2019.  
B. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan rumusan masalah pada penelitian ini adalah :  
1. Bagaimana proses pengembangan media TULAKAN (Tubuh Mengolah 
Makanan) berbasis adobe flash pada materi tema tiga kelas V sekolah 
dasar ? 
2. Bagaimana respon siswa terhadap media TULAKAN (Tubuh Mengolah 
Makanan) berbasis adobe flash pada materi tema tiga kelas V SD sebagai 
media pembelajaran ? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian dan pengembangan ini adalah : 
1. Untuk mengembangkan media TULAKAN (Tubuh Mengolah Makanan) 
berbasis adobe flash pada materi tema tiga pada kelas V SD. 
2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap media TULAKAN (Tubuh 
Mengolah Makanan) berbasis adobe flash pada materi tema tiga kelas V 
SD sebagai media pembelajaran. 
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D. Manfaat   
a) Bagi Siswa 
Sebagai media pembelajaran yang dapat memudahkan siswa dalam 
memahami materi pembelajaran tematik terpadu yang mencakup muatan 
Ilmu Pengetahuan Alam  Bahasa Indonesia dan SBdP pada tema 3 
„Makanan Sehat‟. Selain itu, media ini dapat meningkatkan fokus dan 
minat belajar siswa sehingga tercapainya peningkatan hasil belajar siswa 
pada materi tersebut.  
b) Bagi guru  
Dapat memberikan bekal pengetahuan, inovasi, pengalaman bagi guru 
atau pengajar dalam  mengembangkan media pembelajaran yang tepat dan 
sesuai bagi siswa kelas V SD/MI dalam mencapai tujuan pembelajaran 
yang diharapkan sesuai kompetensi dasar, teutama dalam tema 3 Makanan 
Sehat, subtema 1 Bagaimana Tubuh Mengolah Makanan. 
c) Bagi sekolah  
Dapat memberikan kontribusi bagi sekolah tingkat SD/MI dalam 
memperbaiki maupun meningkatkan kualitas sarana dan prasarana yang 
menunjang bagi siswa berupa tersedianya media pembelajaran tematik 
yang inovatif, sehingga proses bembelajaran tercapai secara efektif serta 
lebih bermakna. 
d) Bagi peneliti 
Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengalaman serta 
pengetahuan peneliti tentang pengembangan media pembelajaran yang 
tepat bagi siswa SD/MI dengan memanfaatkan aplikasi multimedia yang 
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dikemas sekreatif dan semenarik mungkin, dengan motivasi peneliti ingin 
menciptakan inovasi proses belajar mengajar yang efektif dan efisien.  
E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 
1. Konten 
a) Materi yang terdapat didalam media TULAKAN yakni pembelajaran 
tematik terpadu diantaranya Ilmu Pengetahuan Alam (IPA),Bahasa 
Indonesia dan SBdP pada pembelajaran  subtema 1 tentang Bagaimana 
Tubuh Mengolah Makanan. Pada muatan Ilmu Pengetahuan Alam, 
media ini menjelaskan topik tentang sistem pencernaan pada manusia 
dan juga hewan, sedangkan pada muatan Bahasa Indonesia, media ini 
menjelaskan topik tentang gambar iklan tentang pentingnya hidup 
sehat. Dan pada muatan SBdP tentang gambar cerita sistem pencernaan 
hewan. 
b) Evaluasi yang terdapat dalam media TULAKAN berisikan soal-soal 
dari materi yang telah disajikan 
c) Media TULAKAN dibuat menggunakan aplikasi berbasis Adobe Flash.  
Produk yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini berupa media 
interaktif TULAKAN Berbasis Adobe Flash materi sub tema 1 pada 
siswa kelas V SD.  
2. Konstruk / Tampilan 
a) Media yang dikembangkan yakni berupa teknologi yang 
menggunakan software komputer bernama Adobe Flash 
b) Media TULAKAN terdiri dari beberapa slide, masing-masing slide 
terdiri dari teks, audio, gambar, serta animasi 
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c) Animasi, gambar, audia dan teks disesuaikan dengan materi yang 
disajikan 
d) Media TULAKAN dikemas dalam bentuk CD interaktif yang 
penggunaannya dapat diimplementasikan dengan perantara media 
laptop atau komputer yang kemudian dihubungkan dengan proyektor 
LCD 
F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan  
1. Asumsi  
Pengembangan media ini didasarkan pada beberapa asumsi sebagai berikut :  
a. Minimnya penggunaan media pembelajaran tematik bagi siswa oleh 
guru di sekolah yang berbasis multimedia, dikarenakan kebanyakan 
metode pembelajaran yang sering diimplementasikan oleh guru ialah 
metode ceramah. 
b. Media berbasis multimedia interaktif ini jarang digunakan oleh guru 
karena kurangnya fasilitas sarana dan prasarana yang disediakan sekolah 
untuk menunjang proses pembelajaran yakni seperti komputer, layar 
LCD, dan proyektor. 
 2. Keterbatasan Pengembangan 
a. Pengembangan multimedia interaktif ini hanya sebatas untuk siswa 
kelas V Sekolah Indonesia Bangkok (SIB) 
b. Penelitian yang dilaksanakan hanya terbatas untuk materi yang terdapat 
dalam tema 3 „Makanan Sehat‟ sub tema 1 „Bagaimana Tubuh 
Mengolah Makanan‟ pada materi IPA tentang sistem pencernaan 
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manusia dan hewan, Bahasa Indonesia pada materi teks iklan, serta 
SBdP tentang gambar sistem pencernaan hewan. 
c. Pada penelitian ini, pengembangan media memerlukan waktu yang 
cukup lama untuk membuat multimedia dalam pembelajaran daripada 
hanya membuat media gambar 
G. Definisi Operasional 
1. Pembelajaran tematik atau terpadu adalah suatu model pembelajaran yang  
memadukan beberapa materi pembelajaran dari berbagai standar 
kompetensi dan kompetensi dasar dari satu atau beberapa mata pelajaran.  
2. Media pembelajaran adalah suatu perantara yang digunakan oleh 
pendidik/guru untuk menyalurkan pesan atau informasi kepada siswanya 
sehingga siswa tersebut dapat terangsang ketika mengikuti kegiatan 
pembelajaran.  
3. Adobe Flash adalah perangkat lunak aplikasi pembuatan animasi dengan 
standar profesional yang digunakan pada web, dilengkapi bahasa 
pemrogaman ActionScript.  
 
